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ABSTRAK 

 
 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN KINERJA PRAKTIKUM 

BIOLOGI PADA MATERI FOTOSINTESIS 
 
 

Oleh 
 
 

CIK RAFA NALURI C 
 
 
 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian 

kinerja praktikum biologi pada materi fotosintesis. Penelitian ini merupakan 

penelitian research and development (R&D) yang mengacu pada teori Borg and 

Gall (Sugiyono, 2015). Data yang dikumpulkan berupa instrumen penilaian kinerja, 

analisis kebutuhan, hasil kelayakan produk, dan uji coba produk. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian menggunakan penyebaran angket. Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan analisis 

deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian, validitas instrumen penilaian 

kinerja secara umum dinilai “sangat valid” dengan skor rata-rata sebesar 92,3%. 

Dari aspek konstruksi berkategori “sangat valid” sebesar 90,9%, aspek substansi 

berkategori “sangat valid” sebesar 87,2%, aspek bahasa berkategori “sangat valid” 

sebesar 90,5%, dan uji praktisi berkategori “sangat valid” sebesar 95,1%. Hasil uji 

coba produk skala kecil disimpulkan bahwa karakteristik instrumen penilaia kinerja 

“sangat mudah digunakan” sebesar 94,8% dan “sangat bermanfaat” sebesar 95,8%. 

Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa instrumen penilaian kinerja 

praktikum fotosintesis yang dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan 

dalam penilaian kinerja praktikum materi fotosintesis. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Model Borg and Gall, Instrumen penilaian kinerja, 

fotosintesis
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I  PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Biologi adalah cabang dari ilmu pengetahuan alam (IPA) atau sains yang 

mempelajari tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan yang ada di 

bumi (Suwarno, 2009). Biologi mengkaji berbagai persoalan yang berkaitan 

dengan berbagai fenomena kehidupan makhluk hidup pada berbagai organisasi 

kehidupan dan interaksinya dengan faktor lingkungan (Muhidin, 2015). Belajar  

biologi adalah upaya atau proses yang sistematis tentang makhluk hidup, cara 

kerja, cara berpikir dan cara memecahkan masalah, didalamnya mengandung 

aspek proses (scientific process), produk (scientific product), dan sikap ilmiah 

(scientific attitude) (Wenno, 2008). 

Pembelajaran biologi bukan hanya bersifat penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep dan prinsip-prinsip saja tetapi juga 

mempelajari dan memahami bagaimana proses pengetahuan itu diperoleh 

(Sugiharto, 2013). Sehingga untuk mewujudkan konsep pembelajaran biologi 

tersebut diperlukan kegiatan yang mendorong siswa melakukan proses penemuan 

yang menekankan pada pembelajaran yang bersifat pengalaman secara langsung 

yaitu dengan kegiatan praktikum. Praktikum merupakan kegiatan dimana siswa 

mencoba menguji kebenaran suatu teori yang telah diperoleh atau malah 

menciptakan teori baru (Nurmalasari, 2013). Praktikum dapat dimanfaatkan untuk 

melatih keterampilan yang dibutuhkan siswa yaitu menerapkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki (Izza, 2014).  

Adanya praktikum mampu memberi bekal siswa terhadap keterampilan dasar, 

seperti keterampilan laboratorium yang meliputi keterampilan dalam 

menggunakan alat, keterampilan melakukan investigasi, kemampuan analisis dan 
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kritis yang dikenal sebagai keterampilan laboratorium (Pujiastutik, 2018). 

Sehubungan dengan itu kegiatan praktikum akan mengembangkan keterampilan 

proses sains dari sisi kognitif (sebagai keterampilan intelektual maupun 

pengetahuan dasar yang melatarbelakangi penguasaan keterampilan proses sains) 

dan keterampilan dari sisi psikomotor dalam rangka memperoleh pengetahuannya 

(Subiantoro, 2010). Keterampilan proses sains merupakan keseluruhan 

keterampilan ilmiah  yang terarah (kognitif dan psikomotor) yang diterapkan 

dalam menemukan konsep-konsep biologi melalui kegiatan eksperimen. Adanya 

keterampilan proses sains maka kemampuan generik sains juga dapat muncul 

melalui kegiatan praktikum (Utami, 2012). Kemampuan generik ini merupakan 

kemampuan hasil perpaduan atau interaksi kompleks antara pengetahuan dan 

keterampilan (Rahman, 2006). Kemampuan generik diturunkan dari keterampilan 

proses dengan cara memadukan keterampilan itu dengan komponen-komponen 

alam yang dipelajari dalam sains, yang dapat digunakan sebagai landasan dalam 

melakukan kegiatan praktikum (Gibb, 2002). 

Kegiatan praktikum pada pembelajaran  biologi sangat berperan dalam 

pengembangan keterampilan-keterampilan siswa. Pentingnya dilakukan kegiatan 

praktikum yang baik demi mewujdukan ketercapaian keterampilan tersebut, maka 

harus disertai dengan penilaian yang baik juga. Mengetahui sejauh mana 

keterampilan praktikum siswa, maka diperlukan suatu instrumen penilaian kinerja 

dimana melalui penilaian kinerja guru dapat mengetahui kompetensi siswa dari 

segi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Hal ini sesuai dengan Permendikbud 

nomor 66 tahun 2013 tentang standar penilaian yang menyatakan bahwa guru 

menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, dimana peserta didik 

akan dinilai dalam aspek kognitif, psikomotor, dan afektif selama proses 

pembelajaran dan akhir pembelajaran (Subali, 2010).  

Berdasarkan hasil survei peneliti yang dimulai pada tanggal 11 januari 2022 

sampai 25 januari 2022 melalui penyebaran angket kepada 70 guru biologi SMA 

di Provinsi Lampung, pelaksanaan penilaian yang menyangkut aspek 

keterampilan dalam kegiatan praktikum di sekolah terdapat kecenderungan belum 

teramati dan terukur dengan baik. Dari hasil survei 51,4% guru tidak memiliki 
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instrumen penilaian kinerja praktikum yang mampu menilai keterampilan 

praktikum siswa. Tidak tersedianya penilaian tersebut diketahui juga karena 

sebanyak 88,6% guru merasa kesulitan dalam menyusun instrumen penilaian 

kinerja, terutama dalam hal menyusun task dan rubrik. Pelaksanaan penilaian 

praktikum masih menggunakan pedoman yang bersifat konvensional yaitu 

berdasarkan produk akhir siswa berupa laporan hasil praktikum. Dengan demikian 

keberhasilan praktikum biologi cenderung dinilai dari aspek kognitif semata, 

sedangkan aspek psikomotor tidak terukur secara komperhensif. Penilaian yang 

dilakukan tidak mencakup keseluruhan kompetensi mata pelajaran biologi yang 

diharapkan. Tes tertulis tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menunjukkan potensi keterampilan yang dimilikinya (Izza, 2014). 

Kurikulum 2013 yang berlaku di SMA pada mata pelajaran biologi kelas 12, 

sesuai dengan kompetensi dasar 4.2 materi fotosintesis dituntut untuk diajarkan 

dengan kegiatan praktikum. Hasil analisis kebutuhan bahwa praktikum 

fotosintesis merupakan praktikum yang paling banyak dilakukan disekolah. 

Materi fotosintesis merupakan salah satu materi ajar yang kompleks dan abstrak 

oleh siswa. Hal ini dikarenakan proses dan produk fotosintesis tidak dapat dilihat 

secara kasat mata, untuk itu perlu adanya praktikum. Saat dikaji, dalam 

pelaksanaan praktikum guru menggunkanan instrumen penilaian berupa lembar 

kerja siswa, setelah itu diberikan beberapa soal tes tertulis yang hanya 

menggambarkan tes soal pengetahuan saja. Dalam lembar kerja siswa yang dikaji, 

langkah kerja tidak dijelaskan secara detail, misalnya pemilihan daun yang akan 

digunakan, waktu pemetikan daun, jumlah larutan alkohol dan lugol yang 

digunakan, dan  penggunaan alatnya. Task yang ada pun tidak sesuai dengan 

target kurikulum dan tidak representatif dalam menampilkan kinerja yang akan 

dinilai. Task  tidak menuntut siswa untuk mengerjakan sesuatu yang 

menggambarkan pengetahuan, sikap, dan keterampilannya. Mengacu pada Wulan 

(2018) task yang baik itu meminta siswa menunjukkan proses atau hasil kerja 

dengan jelas, serta mampu memotivasi siswa memaksimalkan kinerja terbaiknya 

dalam rangka mencapai kompetensi. 

Rubrik penialain praktikum masih bersifat terlalu umum dan digunakan untuk 
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seluruh jenis praktikum. Rubrik kurang terkait dengan kompetensi spesifik sains 

yang akan dinilai pada pembelajaran. Hal ini menunjukkan apa pun kompetensi 

sains yang akan dicapai, aspek yang dinilai hampir selalu sama yaitu persiapan 

alat praktikum, merangkai alat, pelaksanaan praktikum, data hasil pengamatan, 

kemudian kesimpulan. Padahal belum tentu keterampilan tersebut yang perlu 

dituntut pada pembelajaran saat itu. Ada kalanya kompetensi yang perlu dicapai 

pada suatu praktikum adalah yang tidak terkait dengan keterampilan-keterampilan 

tersebut. Menurut Wulan (2018) kompetensi yang akan dicapai dalam praktikum 

mungkin berbeda-beda tergantung tujuan pembelajaran. Kompetensi tersebut 

misalnya, memahami konsep, mengobservasi, mengklasifikasi, menafsirkan hasil 

pengamatan, menerapkan konsep, dan mengomunikasikan hasil percobaan. Maka 

dari itu, tentu masing-masing kemampuan tersebut memiliki kriteria penilaian 

yang berbeda. Hal ini berarti bahwa isi rubrik yang disusun pun seharusnya 

berbeda untuk setiap jenis praktikum (wulan, 2018).  

Mengacu pada ETS (2007) suatu penilain baru berfungsi baik jika memiliki 

akurasi dan ketepatan yang baik dalam menilai kompetensi siswa. Dengan 

demikian rubrik yang berisi kriteria umum tidak dapat digunakan untuk menilai 

kompetensi spesifik dalam sains. Seharusnya diperlukan format penilaian kinerja 

yang spesifik dalam mencakup aspek-aspek sesuai dengan tuntutan kurikulum 

seperti: mempersiapkan alat, memasang/merangkai alat, membaca hasil 

pengukuran, menuliskan data, menganalisis data, mengomunikasikan, menyusun 

laporan dan sebagainya (Susila, 2012). Adanya instrumen penilaian yang tersedia 

saat ini tidak mencakup aspek-aspek tersebut, sehingganya keterampilan yang 

diharapkan dalam pembelajaran biologi nantinya tidak dapat terukur dengan baik, 

serta adanya kekhawatiran kurang tergambarnya kompetensi siswa. 

Berdasarkan uraian diatas,  peneliti ingin  melakukan penelitian pengembangan 

yang berjudul “Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja Praktikum Biologi 

Pada Materi Fotosinteis”. Berbeda dari yang sebelumnya, instrumen penilaian 

kinerja yang dikembangkan ini mendeskripsikan langkah kerja yang mampu 

mengarahkan siswa untuk menunjukkan proses atau hasil kerja yang 

menggambarkan pengetahuan, sikap, dan keterampilannya. Rubrik akan 
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mengukur kemampuan praktikum yang mengarah pada seluruh aspek 

keterampilan disertai dengan rubrik penilaian keterampilan yang memberikan 

informasi bobot penilaian secara rinci, juga pedoman penskorannya. Apabila 

instrumen penialain kinerja sudah optimal, maka akan terpotretlah kompetensi 

siswa tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah karakteristik instrumen penilaian kinerja praktikum fotosintesis 

yang dikembangkan dalam mengukur kemampuan kinerja siswa? 

2. Bagaimanakah kelayakan instrumen penilaian kinerja praktikum fotosintesis 

yang dikembangkan dalam mengukur kemampuan kinerja siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan karakteristik instrumen penilaian kinerja praktikum 

fotosintesis yang dikembangkan dalam mengukur kemampuan kinerja siswa. 

2. Mengetahui kelayakan instrumen penilaian kinerja praktikum fotosintesis yang 

dikembangkan dalam mengukur kemampuan kinerja siswa.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1.   Bagi Peneliti 

Menjadi sarana pengembangan diri, menambah pengetahuan dan pengalaman, 

terutama pengetahuan tentang pengembangan instrumen penilaian kinerja 

praktikum biologi pada materi fotosintesis. 

2. Bagi Pendidik 

Instrumen penilaian kinerja ini dapat dijadikan contoh dalam melakukan 

penilaian aspek psikomotorik dalam proses praktikum fotosintesis. 

3. Bagi Siswa 

Penggunaan instrumen penilaian kinerja ini diharapkan dapat memaksimalkan 

kinerja siswa dalam mengembangkan keterampilan praktikum fotosintesis. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Untuk menghindari perbedaan anggapan terhadap permasalahan yang dibahas, 

maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:  

1. Instrumen penilaian kinerja yang dimaksud adalah penilaian kinerja yang 

menekankan pada aspek psikomotorik yang berhubungan dengan aspek 

kognitif. Jadi, instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan akan 

memfokuskan pada aspek psikomotorik yang sesungguhhnya mencul karena 

terkait dengan materi pelajaran dalam biologi atau aspek kognitif. 

2. Karakteristik instrumen penilaian kinerja yang dimaksud adalah mudah 

digunakan dan bermanfaat. Mudah digunakan artinya dilihat dari petunjuk 

penggunaan instrumen mudah dipahami, penggunaan bahasa dan kalimat 

mudah dipahami, instrumen sesuai untuk mengukur keterampilan siswa dan 

penilaian menggunakan instrumen penilaian kinerja ini mudah untuk 

dilakukan. Bermanfaat artinya instrumen penilaian kinerja membantu guru 

dalam menilai kinerja siswa dan membuat guru menjadi lebih objektif dalam 

menilai kinerja siswa saat praktikum. Hal ini diukur dengan menggunakan 

angket respon guru.  

3. Kelayakan produk instrumen penilaian kinerja dinyatakan layak berdasar 

kepada hasil dari penilaian beberapa uji validitas, diantaranya uji konstruksi, 

uji substansi, uji bahasa yang dilakukan oleh validator ahli, serta uji praktisi 

yang dilakukan oleh 2 orang guru biologi di SMA. 

4. Materi pokok yang digunakan dalam pengembangan instrumen penialian 

kinerja ini adalah fotosintesis pada K.D 4.2 Menyusun laporan hasil 

percobaan tentang mekanisme kerja enzim, fotosintesis, dan respirasi 

anaerob.  

5. Penelitian pengembangan ini mengadaptasi teori Borg and Gall yang terdiri 

dari 10 tahapan, namun dibatasi hingga langkah ke-7 yaitu revisi produk. 
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6. Deskripsi produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan digunakan untuk menilai 

praktikum biologi yang berbasis inkuiri pada materi fotosintesis saat 

proses praktikum berlangsung. 

b. Instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan difokuskan untuk 

menilai kinerja siswa saat proses praktikum berlangsung mulai dari 

persiapan, merangkai alat, melakukan percobaan, mengolah data, 

membuat kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil percobaan. 

c. Komponen instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan terdiri dari 

task (tugas kinerja), rubrik penilaian, lembar observasi, dan pedoman 

penskoran. 

d. Selaian rubrik penilaian kinerja, juga tersedia rubrik penilaian laporan 

hasil praktikum. 

e. Instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan juga memuat lembar 

observasi untuk mempermudah guru mengobservasi siswa saat 

praktikum. 

f. Instrumen penilaian kinerja disertai dengan pedoman penskoran yang 

menjadi acuan dalam pemberian nilai siswa.  
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II  TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

 

2.1  Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran adalah sebuah perubahan tingkah laku individu yang disebabkan 

oleh pengalaman (Slavin, 2013). Pembelajaran ialah seperangkat proses yang 

bersifat internal bagi setiap individu sebagai hasil transformasi rangsangan yang 

berasal dari persitiwa eksternal di lingkungan individu yang bersangkutan (Gagne, 

1985). Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran melibatkan peran individu, baik 

fisik maupun psikis seseorang guna mencapai tujuan tertentu (Darsono, 2018). 

Berdasarkan pejelasan tersebut maka didapatkan kesimpulan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang dalam rangka 

memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman berinteraksi 

dengan lingkungannya. 

Sains dikenal sebagai deretan konsep atau skema konseptual yang saling 

berhubungan. Sains sebagai ilmu pengetahuan tidak hanya meliputi konten sains, 

tetapi juga melibatkan keterampilan dan sikap yang diperoleh melalui belajar 

sains (NRC, 2001).  Sains merupakan ilmu pengetahuan berkarakteristik khas 

yaitu ditempuh melalui berbagai proses penyelidikan secara berkelanjutan serta 

berkontribusi dengan berbagai cara untuk membentuk sistem unik (Widowati, 

2008).  

Biologi adalah cabang dari sains, yang mempelajari tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan kehidupan yang ada di bumi (Suwarno, 2009). Biologi 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan kehidupan (Amin, 

2016). Biologi pada hakikatnya terdiri dari produk, proses, dan sikap. Produk 

keilmuan biologi berwujud kumpulan fakta-fakta maupun konsep-konsep sebagai 

hasil dari proses keilmuan biologi (Sudjoko, 2001). Proses pembelajaran bologi 
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menurut Djohar merupakan perwujudan dari interaksi subjek (anak didik) dengan 

objek yang terdiri dari benda dan kejadian, proses dan produk (Paidi, 2012). 

Menurut Dwidjosaputro (2005) biologi sebagai ilmu pengetahuan merupakan 

suatu disiplin tersendiri yang pendekatannya menggunakan suatu metode, yaitu 

metode ilmiah. Untuk itu pelaksanaan pembelajaran biologi siswa diarahkan 

untuk melakukan kegiatan eksperimen dan observasi. 

Belajar biologi bukan sekedar usaha mengumpulkan pengetahuan tentang 

makhluk hidup. Biologi pada dasarnya memiliki karakteristik keilmuan yang 

spesifik dan berbeda dengan lainnya sehingga dalam mempelajari biologi tidak 

hanya mengajarkan materi atau hafalan biologi saja kepada siswa, namun siswa 

harus diajak mempelajari biologi dan menuntut cara berpikirnya (Dwijosaputro, 

2005). Dalam hal ini belajar biologi merupakan wadah untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir, bersikap, dan keterampilan proses sains (Sugiarto, 2013). 

Menurut Carin dan Sund (1990), pembelajaran biologi idealnya dikembangkan 

sesuai dengan hakekat pembelajarannya yaitu ke arah pengembangan scientific 

processes, scientific products, dan scientific attitudes. Scientific processes identik 

pada proses kegiatan ilmiah yang mengembangkan keterampilan proses sains 

yang dilakukan oleh peserta didik melalui berbagai aktivitas seperti mengamati, 

menganalisa, melakukan percobaan untuk menemukan sendiri konsep-konsep 

sebagai bentuk dari produk sains ilmiah. Scientific products identik pada produk 

ilmiah berupa konsep materi biologi yang dapat dicapai oleh siswa setelah 

melakukan kegiatan proses ilmiah. Scientific attitudes identik dengan sikap ilmiah 

seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, keterbukaan dalam menerima 

pendapat orang lain, ketelitian dan lain-lain (Suryaningsih, 2017).  

Dengan pembelajaran biologi melalui kegiatan praktikum maka siswa akan 

memperoleh pengalaman secara langsung, sehingga dapat meningkatkan 

penguasaan konsep, kemampuan memecahkan masalah dan keterampilan-

keterampilan ilmiah, memahami bagaimana sains ilmuwan bekerja, 

menumbuhkan minat dan motivasi, serta melatih keterampilan berpikir (Hofstein 

and Mamlok-Naaman, 2007). Artinya pembelajaran biologi erat kaitannya dengan 

pengembangan keterampilan proses sains.  
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Keterampilan proses sains adalah keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah 

(baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk menemukan 

suatu konsep, prinsip atau teori untuk mengembangkan konsep yang telah ada 

sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan 

(Fatmawati, 2013). Rustaman (2005) mendefinisikan juga bahwa keterampilan 

proses sains merupakan keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh, 

mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, 

dan teori sains, baik berupa keterampilan mental, keterampilan fisik (manual) 

maupun keterampilan sosial. Keterampilan proses sains merupakan pendekatan 

yang memberi kesempatan kepada peserta didik agar dapat menemukan fakta 

membangun konsep-konsep, melalui kegiatan dan atau pengalaman-pengalaman 

seperti ilmuwan (Tawil, 2014).  

Keterampilan proses sains meliputi serangkaian kegiatan manual (hands on) 

sepertinya: mengamati, klasifikasi, menafsirkan, meramalkan, mengajukan 

pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, 

menerapkan konsep, dan berkomunikasi (Rustaman, 2005). Beberapa ahli 

membedakan kegiatan KPS menjadi dua. Jenis kegiatan KPS yang sederhana yang 

merupakan kegiatan dasar dalam penyelidikan dikenal dengan KPS dasar (basic 

science process skills) seperti: mengamati, mengukur, menghitung, 

mengklasifikasi, memprediksi. Sementara jenis kegiatan KPS yang merupakan 

kegiatan lanjutan digolongkan dalam KPS terintegrasi (integrated science process 

skills) seperti: mengontrol variabel, merumuskan masalah, membuat hipotesis, 

merancang percobaan, eksperimen, menarik kesimpulan, mengaplikasikan konsep 

pada situasi yang berbeda (Sudarisman, 2015). 

Pembelajaran biologi yang seharusnya menekan pada pemberian pengalaman 

secara langsung kepada siswa maka selain berkaitan dengan keterampilan proses 

sains, hal in juga akan berkaitan dengan keterampilan berpikir. Keterampilan 

berpikir yang dapat dikembangkan antara lain kemampuan generik sains 

(Brotosiswoyo, 2000). Kemampuan generik merupakan kemampuan intelektual 

hasil perpaduan atau interaksi kompleks antara pengetahuan dan keterampilan 

(liliasari, 2014). Kompetensi generik diturunkan dari keterampilan proses dengan 
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cara memadukan keterampilan itu dengan komponen-komponen alam yang 

dipelajari dalam sains (Sunyono, 2009). Keterampilan generik sains merupakan 

keterampilan yang dapat digunakan untuk mempelajari berbagai konsep dan 

menyelesaikan masalah dalam sains (Liliasari, 2014). Oleh karena itu, 

keterampilan generik sains merupakan keterampilan yang digunakan secara umum 

dalam berbagai kerja ilmiah, dan dapat digunakan sebagai landasan dalam 

melakukan kegiatan laboratorium. Adapun indikator keterampilan generik sains 

menurut Gagne sebagai berikut: (1) pengamatan langsung. (2) pengamatan tidak 

langsung (3) kesadaran tentang skala (sense of scala) (4) bahasa simbolik (5) 

kerangka logika (6) membangun konsep (7) hukum sebab akibat (8) pemodelan 

matematik (9) inferensi atau konsistensi logika (10) abstraksi (Tawil, 2014).  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk mewujudkan 

kemampuan yang diharapkan muncul dalam pembelajaran biologi maka harus 

menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung untuk 

mengembangkan kompetensi sehingga dapat menjelajahi dan memahami alam 

secara ilmiah yaitu dengan segala macam kegiatan praktikum dan eksperimen, 

karena di dalam praktikum akan mencoba menguji kebenaran suatu teori atau 

malah menciptakan teori baru dengan adanya eksperimen. Bereksperimen dapat 

diartikan sebagai keterampilan untuk mengadakan pengujian terhadap ide-ide 

yang bersumber dari fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan sehingga dapat 

diperoleh informasi yang menerima atau menolak ide-ide itu (Dimyati, 2009). 

Subiantoro (2010) juga menyatakan bahwa pembelajaran berbasis praktikum 

memiliki peran dalam pengembangan keterampilan proses sains. Penerapan 

keterampilan proses sains sekaligus pengembangan sikap ilmiah yang mendukung 

proses pengetahuan dalam diri siswa sangat dimungkinkan dalam kegiatan 

praktik, sehingga dalam pelajaran biologi praktikum memiliki kedudukan yang 

sangat penting. 

 

2.2 Praktikum dalam Pembelajaran Biologi 

 

Praktikum adalah cara penyajian pelajaran kepada siswa untuk melakukan 

percobaan pelajaran kepada siswa untuk melakukan percobaan dengan mengalami 

dan membuktikan sesuatu konsep yang dipelajari secara langsung melalui kontak 
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dengan alat, bahan, atau peristiwa alam (Sudirman, 2012). Metode praktikum 

adalah suatu cara penyajian pembelajaran yang menuntut siswa secara aktif 

mengalami dan membuktikan sendiri tentang apa yang dipelajarinya. Metode 

praktikum menitik beratkan pada kegiatan untuk melakukan pengamatan, 

percobaan, pengumpulan data yang dilakukan di laboratorium atau tempat lain 

yang disamakan dengan laboratorium, melakukan pembahasan dan pelaporan 

sehingga siswa mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari 

(Purnamasari, 2012). Berdasarkan terminologinya, praktikum dapat diartikan 

sebagai suatu rangkaian kegiatan yang memungkinkan siswa menerapkan 

keterampilan atau mempraktikan sesuatu. Dalam pembelajaran biologi, sesuatu ini 

adalah proses-proses sains, dengan kata lain, di dalam kegiatan praktikum sangat 

dimungkinkan adanya penerapakan beragam keterampilan proses sains sekaligus 

pengembangan sikap ilmiah yang mendukung proses perolehan pengetahuan 

(produk keilmuan) dalam diri siswa (Subiantoro, 2010). 

Kegiatan praktikum merupakan bagian yang tidak terpisahkan ketika siswa belajar 

ilmu sains khususnya biologi. Permendiknas no. 22 tahun 2006 tentang standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 

menjelaskan bahwa sains berkaitan dengan cara memahami alam secara 

sistematis, sehingga dalam pembelajaran biologi bukan hanya sebatas penguasaan 

kumpulan pengetahuan (produk ilmu) yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 

atau prinsip-prinsip saja, tetapi lebih sebagai proses penemuan (Subiantoro, 2010) 

maka dalam proses pembelajaran biologi hendaknya menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi menjelajahi dan 

memahami alam secara ilmiah (Subiantoro, 2010). Sama halnya dengan menurut 

Poedjiadi (2007) hakekat pembelajaran biologi terdiri dari produk, proses, dan 

sikap, sehingga pembelajaran biologi hendaknya diberikan pengalaman secara 

langsung yang melibatkan interaksi antara siswa dengan objek belajar sehingga 

dapat memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa dalam aspek 

keterampilan dan sikap.  

Salah satu cara yang dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam 

memahami konsep biologi adalah melalui kegiatan praktikum (Poedjiadi, 2007). 



13 

 

 

 

Karakteristik biologi sebagai ilmu mempunyai objek kajian berupa benda konkret 

dan dapat ditangkap indera dikembangkan berdasarkan pengalaman empiris 

(pengalaman nyata). Pengalaman empiris salah satunya dapat dilakukan melalui 

kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum yang dilakukan tidak hanya berorientasi 

pada hasil akhir yang akan diperoleh, tetapi melibatkan bagaimana proses untuk 

menemukan fakta sains (Budiarti, 2017). Melalui kegiatan praktikum siswa secara 

langsung dihadapkan pada gejala nyata yang berhubungan dengan konsep 

pelajaran, baik kondisi alamiah maupun kondisi yang dimanipulasi melalui 

eksperimen sehingga konsep pembelajaran akan lebih mudah dicerna dan 

dipahami (Sudrajad, 2009). Praktikum dalam pembelajaran biologi juga 

merupakan proses belajar pengalaman Hands-on (manual) yang mengarahkan 

siswa kepada berpikir mengenai makhluk hidup dan interaksinya. Melalui 

praktikum siswa berinteraksi dengan bahan-bahan untuk observasi dan memahami 

alam semesta (Hofstein and Namlok-Naaman, 2007), sehingga menurut Abrahams 

dan Millar (2008) kerja praktikum bukan hanya sekedar aktivitas Hands-on, 

melainkan antara dua domain pengetauan yaitu; domain objek dan dapat diamati 

(domain of objects and observables) dengan domain pikiran (Minds-On).  

Melalui praktikum, siswa dapat memperoleh pengalaman, baik berupa 

pengalaman langsung atau bahkan melakukan percobaan sendiri dengan objek 

tertentu (Winataputra, 1993). Praktikum juga membuat siswa menjadi lebih aktif 

dan terlibat dalam proses pembelajaran, membantu dalam melatih keterampilan 

proses sains siswa.  Menurut Allsop dan Woolnough (1985) praktikum bertujuan 

memotivasi, mengembangkan teknik dan keterampilan eksperimen; belajar 

pendekatan ilmiah; meningkatkan pemahaman aspek teoritis dari mata pelajaran. 

Kualitas praktikum yang baik akan membantu mengembangkan keterampilan-

keterampilan penting, memahami proses-proses penelitian ilmiah dan 

mengembangkan pemahaman melalui konsep-konsep (Woodley, 2009). Disinilah 

tampak betapa praktikum memiliki kedudukan yang amat penting dalam 

pembelajaran biologi, sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran melalui 

praktikum memungkinkan tercapainya target belajar secara utuh pada diri siswa 

dan sesuai dengan tuntutan karakteristik sains (Subiantoro, 2010).  
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Pada pelaksanaan praktikum, idealnya terdapat tiga langkah yang perlu dilakukan 

agar hasil yang  diperoleh dapat tercapai dengan baik. Menurut Afreni (2014) 

kegiatan praktikum dikelompokkan menjadi: (1) Tahap pendahuluan; tahap ini 

memegang peranan penting untuk mengarahkan siswa tentang kegiatan yang akan 

dilakukan. Termasuk dalam tahap ini adalah mengaitkan kegiatan yang akan 

dilakukan dengan kegiatan sebelumnya, menjelaskan langkah kerja yang harus 

dilakukan oleh siswa, serta memotivasi siswa (2) Tahap kerja: tahap ini 

sesungguhnya merupakan inti pelaksanaan kegiatan praktikum. Pada tahap inilah 

siswa mengerjakan tugas tugas praktikum, misalnya merangkai alat, mengukur 

dan mengamati (3) Tahap penutup: setelah pelaksanaan tidak berarti bahwa 

kegiatan praktikum telah usai. Pada tahap penutup hasil pengamatan 

dikomunikasikan, didiskusikan dan ditarik kesimpulan. Sehingga pada kegiatan 

praktikum dapat dikembangkan keterampilan proses ilmiah seperti: (1) 

Mengamati (2) Merumuskan hipótesis (3) Meramalkan (4) Menyelidiki (5) 

Menginterpretasikan (6) Menarik Kesimpulan (7) Mengomunikasikan (Herlen, 

1992). 

Praktikum dalam biologi menuntun siswa untuk merancang eksperimen 

laboratorium maupun studi lapangan. Eksperimen yang dirancang dapat 

menghubungkan aspek konseptual yang dipelajari di kelas dengan aspek 

metodologi yang dipelajari di laboratorium maupun di lapangan (Hindriana, 

2016). Oleh karena itu, kegiatan praktikum dapat memberikan manfaat bagi siswa 

dalam melatih keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menerapkan dan mengintegrasikan pengetahuan 

dan keterampilan yang dimilikinya (Aqib, 2016). Kegiatan  praktikum sangat  

penting dalam pembelajaran  biologi  karena (1) memberi pengalaman belajar  

secara nyata dan mengembangkan keterampilan dasar bekerja di laboratorium (2)  

membantu siswa menghubungkan antara dua ranah pengetahuan yaitu objek atau  

fenomena yang teramati dan ranah gagasan atau ide (3) melatih kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotorik dalam memahami suatu fenomena biologi (4)  

menunjang materi ajar dalam memahami konsep yang sulit dan abstrak serta (5) 

memberikan pengalaman yang nyata dalam usaha menciptakan pengalaman baru 

(Suryaningsih, 2017). 
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Kegiatan praktikum dapat dimanfaatkan untuk beberapa kegiatan yang mengasah 

keterampilan peserta didik. Menurut Zaenuddin (2013) secara rinci praktikum 

dapat dimanfaatkan: (1) untuk melatih keterampilan-keterampilan yang 

dibutuhkan siswa (2) untuk memberi kesempatan pada mahasiswa untuk 

menerapkan dan ingintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya 

secara nyata dalam praktik (3) untuk membuktikan sesuatu secara ilmiah (4) untuk 

menghargai ilmu dan keterampilan dimiliki. Oleh karena hal tersebut pelaksanaan 

kegiatan praktikum diharapkan dapat tercapai dengan baik (Sumarjo, 2013). 

Menurut Wulan (2007) dibutuhkan asesmen alternatif dalam pembelajaran biologi 

yang tentunya harus memenuhi kriteria penting, kriteria tersebut yaitu harus 

menilai performance tertentu, tugas-tugas direncanakan dengan baik, adanya 

kriteria penilaian yang dikomunikasikan kepada siswa serta dapat memberi 

feedback kepada siswa. Oleh karena itu guru diharuskan menggunakan penilaian 

untuk mendapatkan gambaran secara lengkap tentang apa yang siswa ketahui dan 

siswa lakukan. 

1.3 Penilaian Kinerja 

 

Asesmen atau penilaian adalah cara untuk mengetahui segala informasi yang 

digunakan untuk menguji kemampuan siswa dan digunakan untuk membuat 

keputusan mengenai kurikulum maupun program-program institusi resmi yang 

mengadakan aktifitas tertentu (Uno, 2012). Asesmen adalah proses 

mengumpulkan dan mendiskusikan informasi dari berbagai sumber yang beragam 

untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang apa yang siswa tahu, 

pahami dan dapat lakukan dengan pengetahuan mereka sebagai hasil dari 

pengalaman belajar mereka (Huba and Freed, 2000). Terkait dengan ini, Stark dan 

Thomas (1994) juga menjelaskan bahwa asesmen merupakan proses penyediaan 

informasi terkait siswa, kurikulum atau program, institusi, atau segala sesuatu 

yang berkaitan dengan institusi. Menurut Sani (2014) asesmen atau penilaian 

adalah upaya sistematik dan sistemik untuk mengumpulkan dan mengolah data 

atau informasi yang sahih (valid) dan reliabel dalam rangka melakukan 

pertimbangan untuk mengambil kebijakan suatu program pendidikan.  
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Berdasarkan definisi tersebut maka sama halnya dengan penilaian yang dilakukan 

oleh guru terkait dengan kegiatan belajar mengajar merupakan sebuah proses 

menghimpun fakta-fakta dan dokumen belajar siswa untuk melakukan perbaikan 

program dan perencanaan pembelajaran. Penilaian yang tepat dapat memberikan 

cerminan atau refleksi peristiwa pembelajaran yang dialami siswa. Penilaian yang 

tepat tidak hanya menunjukkan perilaku belajar namun juga perilaku siswa dalam 

kehidupan nyata (Arifin, 2011). Karakteristik penilaian yang baik menurut Arifin 

(2011) adalah : (1) valid, suatu instrumen dapat dikatakan valid jika betul-betul 

mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. Validitas instrumen dapat ditinjau 

dari validitas ramalan (predictive validity), validitas perbandingan (concurent 

validity), validitas isi (content validity), validitas konstruk (construct validity), dll. 

(2) reliabel, suatu instrumen dapat dikatakan reliabel atau handal jika ia 

mempunyai hasil yang taat asas (consistent). (3) relevan, artinya instrumen yang 

digunakan harus sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 

indikator yang telah ditetapkan. (4) representatif, materi alat ukur  harus betul-

betul mewakili seluruh materi yang disampaikan. (5) praktis, mudah digunakan. 

(6) deskriminatif, instrumen itu harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat 

menunjukkan perbedaan-perbedaan yang sekecil apapun. (7) spesifik, suatu 

instrumen disusun dan digunakan khusus untuk objek yang dievaluasi. (8) 

proporsional, suatu instrumen harus memiliki tingkat kesulitan yang proporsional 

antara sulit, sedang dan mudah. 

 

Salah satu jenis penilaian adalah penilaian kinerja atau asesmen kinerja yang 

merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa dalam 

melakuakn sesuatu. Penilaian kinerja adalah berbagai macam tugas dan situasi 

dimana siswa diminta untuk mendemonstrasikan pemahaman dan pengaplikasian 

pengetahuan yang mendalam, serta keterampilan dalam berbagai macam konteks 

(Hamzah, 2014). Secara sederhana, kinerja dapat diartikan sebagai “ability to 

perform”, yaitu kemampuan untuk menunjukkan atau menampilkan sesuatu yang 

dapat mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, atau integrasi ketiganya. 

Integrasi ketiganya (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) disebut sebagai 

kemampuan (ability). Jika disandingkan dengan konsep asesmen, maka penilaian 

kinerja dapat diartikan sebagai penilaian yang mencakup kemampuan siswa dalam 
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ranah kognitif dan sekaligus mencerminkan ranah psikomotor (Wulan, 2018). 

Ranah kognitif adalah tingkat kebenaran dari aspek berpikir yang mendasari 

tindakannya, dan keterampilan psikomotor yang didemonstrasikan dengan kata 

lain penguasaan prosedur. Inilah permaknaan dari asesmen kinerja yang paling 

sederhana (Wulan, 2018). Masih terdapat kesimpang siuran tentang definisi dan 

lingkup penilaian kinerja yang benar. Definisi penilaian kinerja yang benar dapat 

dirangkum sebagai berikut, asesmen kinerja adalah penilaian terhadap perolehan 

serta penerapan pengetahuan (knowladge), sikap (attitude), dan keterampilan 

(skils) yang menunjukkan kemampuan peserta didik, baik dalam proses, maupun 

produk (Wulan, 2018).  

 

Bentuk-bentuk penilaian kinerja yang dapat diberikan kepada peserta didik dapat 

berupa penilaian praktik, penilaian produk, dan penilaian proyek. Penilaian 

praktik dilakukan melalui pengamatan pada saat siswa mendemonstrasikan atau 

mempraktikkan suatu aktivitas sesuai dengan target kompetensi. Pada saat 

melakukan penilaian praktik, guru dapat menilai kompetensi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap siswa. Penilaian produk dilakukan terhadap kualitas 

teknis dan estetis hasil kerja atau produk yang telah dibuat peserta didik. Hasil 

kerja peserta didik dapat berupa produk yang terbuat dari kain, kertas, metal, 

kayu, plastik, keramik; hasil karya seni seperti lukisan, gambar, patung, dan karya 

sastra; dan laporan hasil penelitian/karya ilmiah. Penilaian proyek adalah 

penilaian terhadap suatu penugasan yang harus diselesaikan dalam periode/waktu 

tertentu. Penugasan tersebut meliputi:perencanaan, pengumpulan data, analisis 

data, penyajian data, hingga pelaporan. Periode waktu untuk menyelesaikannya 

tergantung kompleksitas tugas, misalnya dalam satu minggu, dua minggu, satu 

bulan, atau satu semester (Tim penyusun, 2019). 

 

Umumnya penilaian kinerja merupakan metode asesmen yang banyak digunakan 

dalam pembelajaran terutama pembelajaran yang bertujuan untuk melatih 

keterampilan peserta didik, misalnya praktikum (Wulan, 2018). Praktikum yang 

tidak disertai oleh penilaian ternyata juga kurang mendorong siswa melakukannya 

dengan sungguh-sungguh. Oleh sebab itu penting adanya penilaian terhadap 

kinerja siswa pada saat praktikum yang menyangkut segala aspek kegiatan belajar 
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mengajar, yakni aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor, hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Mahmudah (2015) bahwa penerapan penilaian kinerja 

dapat memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan lebih sungguh-sungguh, dapat 

melatih siswa lebih mandiri, jujur, dan bertanggung jawab.  

 

Stiggins (1994) menegaskan bahwa penilaian kinerja merupakan salah satu 

alternatif penilaian yang difokuskan pada dua aktivitas pokok, yaitu observasi 

proses saat berlangsungnya unjuk keterampilan dan evaluasi hasil cipta produk. 

Penilaian kinerja mempunyai dua karakteristik dasar, yaitu (1) mempraktikkan 

kemampuan membuat suatu produk (proses) atau terlibat dalam suatu aktivitas 

(perbuatan) dan (2) menghasilkan produk dari tugas kinerja yang diminta. 

Berdasarkan kedua karakteristik dasar tersebut, penilaian kinerja dapat menilai 

proses, produk, atau keduanya (proses dan produk). Untuk menentukan bentuk 

penilaian kinerja yang tepat tergantung pada karakteristik materi yang dinilai dan 

kompetensi yang diharapkan harus dicapai oleh peserta didik (Tim penyusun, 

2019). 

 

Penilaian kinerja mengarah pada keterampilan proses siswa yang merangsang 

kemampuan baik psikomotor, afektif, maupun kognitif. Dengan demikian melalui 

penilaian kinerja guru dapat menilai siswa tidak hanya dari segi kognitif saja yang 

membuat penilaian tidak fair dan tidak adil (Wulan, 2018). Pada definisi penilain 

kinerja terdapat istilah keterampilan (skills), keterampilan yang dimaksudkan 

sering diartikan hanya keterampilan psikomotorik (motoric skills), seperti 

keterampilan mengukur, menggunakan alat dan merangkai alat. Padahal, 

keterampilan tersebut juga mencakup keterampilan berpikir (cognitive skills). 

Keterampilan berpikir tersebut antara lain keterampilan mengelompokkan, 

membuat grafik, menafsirkan data, dan mengomunikasikan hasil percobaan. 

Berdasarkan karakteristik keterampilan motorik lebih sesuai dinilai pada saat 

siswa bekerja (prosesnya). Sementara itu, keterampilan berpikir lebih mudah 

dinilai melalui produk yang dihasilkan (Puspitasari, 2018). Keterampilan motorik 

sering disebut sebagai keterampilan konkret, karena lebih mudah diobservasi. 

Sementara itu, keterampilan berpikir sering disebut sebagai keterampilan abstrak, 

Karena prosesnya yang sukar diikuti. Meskipun sering dinilai sebagai 
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keterampilan yang abstrak, keterampilan tersebut dapat diobservasi melalui 

sejumlah indikator yang dapat ditunjukkan (Wulan, 2018).  

 

Terdapat beberapa aspek yang akan dicapai melalui penilaian kinerja yakni: (1) 

Knowledge atau pengetahuan. (2) Reasoning yang berarti penalaran atau aplikasi 

pengetahuan dalam konteks pemecahan masalah. (3) Skill yaitu kecakapan siswa 

dalam bertanya, keterampilan berkomunikasi, karya seni, visual dan lain-lain. (4) 

Product yaitu kemampuan berbagai macam kreasi karya cipta. (5) Affect yaitu 

menggambarkan tentang tingkah laku, minat, nilai, motivasi dan konsep diri 

(Wulan, 2018). Penilaian kinerja memiliki cakupan aspek yang luas, berbagai 

aspek kegiatan yang dilakukan dapat dinilai dengan menggunakan asesmen 

kinerja. Namun demikian, penilaian yang baik akan selalu mengikuti suatu proses 

atau langkah yang teratur, demikian juga asesmen kinerja (Erwin, 2018). Target 

pencapaian hasil belajar dalam penilaian kinerja dapat meliputi aspek-aspek: (1) 

pengetahuan (2) praktik dan aplikasi pengetahuan (3) kecakapan dalam berbagai 

jenis keterampilan komunikasi, visual, karya seni, dan lain-lain (4) produk (hasil 

karya) dan (5) sikap (berhubungan dengan perasaan, sikap, nilai, minat, motivasi). 

Jadi dalam hal ini penilaian kinerja dapat mengukur kompetensi yang mencakup 

aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Tim penyusun, 2019). 

 

Penilaian kinerja secara prinsip terdiri dari dua bagian, yaitu tugas (task) dan 

kriteria penilaian (rubrik) (Wulan, 2018). Tugas-tugas kinerja digunakan untuk 

memperlihatkan kemampuan siswa dalam melakukan suatu keterampilan tentang 

sesuatu dalam bentuk nyata.  Aspek yang dinilai dalam kinerja meliputi: (1) aspek 

prosedur, keterampilan, atau teknis, (2) produk atau hasil. Jika prosedur dinilai, 

berarti si penguji mencoba menentukan seberapa terampil orang yang 

bersangkutan menampilkan prosedur yang diinginkan, sedangkan penilaian 

produk menekankan kualitas hasil akhir (Susila, 2012). Berdasarkan kedua aspek 

yang akan dinilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru tidak dapat menilai 

kinerja siswa tanpa adanya tugas-tugas, begitu juga guru tidak akan dapat menilai 

tingkat prestasi siswa tanpa tugas-tugas yang nyata. Setelah tugas-tugas kinerja 

siswa dibuat, maka selanjutnya adalah membuat kriteria penilaian (rubrik).  
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Rubrik penilaian merupakan panduan yang digunakan untuk menilai kinerja 

peserta didik. Informasi yang diperoleh dari rubrik dapat digunakan untuk fungsi 

formatif, yakni untuk memperbaiki proses pembelajaran. Selain itu, informasi 

yang diperoleh dari rubrik dapat digunakan untuk fungsi sumatif, yakni menilai 

pencapaian kompetensi pembelajaran. Rubrik penilaian terdiri dari beberapa 

bagian disesuaikan dengan karakteristik penugasan kinerja (Setiadi, 2006). Format 

yang pertama terdiri dari tiga bagian, yakni aspek, kriteria, dan level skala kinerja. 

Aspek merupakan komponen, lingkup atau dimensi yang akan dinilai, misalnya 

ketika kita akan menilai kualitas suatu karangan dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia, aspek yang dinilai meliputi tata bahasa, koherensi kalimat, kesesuaian 

isi dengan judul, dan sebagainya.  

 

Kriteria merupakan deskripsi atau jabaran yang mencerminkan hubungan aspek 

dengan level skala kinerja. Level skala kinerja menunjukkan tingkat capaian 

kinerja peserta didik yang bisa dituliskan dalam bentuk angka, misalnya 0, 1, 2, 

dan seterusnya, atau 1, 2, 3, dan seterusnya, atau kurang, cukup, baik, dan 

seterusnya, atau istilah lain yang menunjukkan gradasi kinerja hal ini bertujuan 

untuk menghubungkan kurikulum dengan tugas-tugas asesmen (Tim penyusun, 

2019).  

 

1.4 Fotosintesis 

 

Metabolisme adalah proses-proses reaksi kimia yang terjadi didalam sel suatu 

makhluk hidup. Metabolisme terjadi pada setiap makhluk hidup maupun pada 

tumbuhan, untuk melakukan metabolisme dengan lebih cepat, makhluk hidup 

memerlukan suatu protein yang disebut enzim (Advinda, 2018). Metabolisme 

dibagi menjadi dua yaitu katabolisme dan anabolisme. Katabolisme adalah proses 

penguraian senyawa organik kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana 

untuk menghasilkan energi dalam bentuk ATP (Adenosin Tri Phospat). 

Sedangkan anabolisme adalah proses pembentukan sintesis senyawa organik 

sederhana menjadi senyawa makromolekul yang lebih kompleks untuk 

menghasilkan zat makanan (Advinda, 2018). Contoh dari katabolisme pada 

tumbuhan adalah respirasi sel sedangkan contoh dari anabolisme pada tumbuhan 
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adalah proses fotosintesis (Novitasari, 2017).  

 

Fotosintesis merupakan salah satu contoh dari katabolisme karbohidrat yaitu 

mengubah H2O dan CO2 menjadi karbohidrat. Fotosintesis merupakan peristiwa 

penggunaan energi cahaya untuk membentuk senyawa dasar karbohidrat dari 

karbon dioksida dan air (Utomo, 2007). Fotosintesis adalah proses untuk 

memproduksi gula (karbohidrat) pada tumbuhan, beberapa bakteri dan organisme 

non-seluler (seperti jamur, protozoa) dengan menggunakan energi matahari, yang 

melalui sel-sel yang berespirasi energi tersebut akan dikonversi ke dalam bentuk 

ATP sehingga dapat digunakan seluruhnya oleh organisme tersebut (Song, 2012). 

Reaksi umum dan proses fotosintesis adalah :  

 

𝐶𝑂2 + 𝐻2𝑂   𝐶6𝐻12𝑂6 + 𝑂2 

  

Proses fotosintesis begitu kompleks karena banyak faktor berpengaruh. Misalnya 

struktur daun, struktur perakaran, kondisi cahaya, kondisi air tanah (untuk 

tumbuhan yang hidup dengan medium tanah), kondisi atmosfer, dan sebagainya. 

Hanya organisme yang mempunyai pigmen fotosintetik yang mampu melakukan 

fotosintesis, karena pigmen itulah yang mampu menagkap energi dari cahaya. 

Proses síntesis karbohidrat yang terjadi dibagian daun suatu tumbuhan yang 

memiliki klorofil, dengan menggunakan cahaya matahari. Cahaya matahari 

merupakan sumber energi yang diperlukan tumbuhan untuk proses tersebut. 

Tanpa adanya cahaya matahari tumbuhan tidak akan mampu melakukan proses 

fotosintesis, hal ini disebabkan klorofil yang berada didalam daun tidak dapat 

menggunakan cahaya matahari karena klorofil hanya akan berfungsi bila ada 

cahaya matahari (Handoko, 2013). 

 

Pada sekitar tahun 1860, ada seorang ahli botani yang berasal dari negara Jerman 

yang bernama Julis Von Sachs yang berhasil membuktikan bahwa proses 

fotosintesis itu menghasilkan amilum atau zat tepung. Dalam percobaanya 

tersebuat ia menggunakan daun segar yang sebagian dibungkus dengan kertas 

timah kemudian daun tersebut direbus, dimasukkan kedalam alkohol dan ditetesi 

dengan iodium. Reaksi antara amilum dengan iodin/yodium menghasilkan warna 

biru kehitaman. Ternyata amilum hanya terdapat pada daun-daun yang terkena 
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sinar cahaya matahari dengan panjang gelombang tertentu. Ia menyimpulkan 

bahwa warna biru kehitaman pada daun yang tidak ditutupi kertas timah 

menandakan adanya amilum (Hartanti, 2016). Pada uji Sachs ini bertujuan 

melakukan uji coba apakah tanpa cahaya daun dapat berfotosintesis. Percobaan ini 

berdasar pada ciri hidup yang hanya dimiliki oleh tumbuhan hijau yaitu 

kemampuan dalam menggunakan karbondioksida dari udara untuk diubah 

menjadi bahan organik serta direspirasikan/desimilasi bahan organik dalam 

tubuhnya sehingga zat organik ini bisa digunakan untuk aktivitas makhluk hidup 

(Malcome, 1990). 

 

Praktikum fotosintesis uji Sachs yang dilakukan di sekolah menengah atas 

biasanya dilakukan praktikum yang berbasis inkuiri, dimana siswa melakukan 

sendiri percobaan uji sachs untuk membuktikan apakah benar pada saat tumbuhan 

berfotosintesis akan menghasilkan amilum. Pada saat praktikum siswa harus 

mempersipakan sehelai daun utuh yang bentuknya lebar dan tipis. Hal ini 

dimaksudkan karena semakin lebar daun maka akan semakin banyak cahaya yang 

ditangkap oleh kloroplas daun yang didalamnya mengandung  klorofil, dan daun 

yang tipis akan lebih mudah untuk dilarutkan klorofilnya. Setelah itu daun 

tersebut ditutup pada bagian tengah atau bagian terlebar daunnya dengan 

aluminium foil. 

 

Dilansir dari Encyclopedia Britannica, pada uji Sachs daun harus ditutup bagian 

tengahnya dengan aluminium foil atau kertas karbon agar pada bagian daun yang 

tertutupi oleh aluminium foil tersebut tidak terjadi proses fotosíntesis karena sinar 

matahari tidak dapat menembus melewati aluminium foil. Penutupan daun harus 

dilakukan dengan rapat agar tidak ada cahaya matahari yang masuk melalui sela-

selanya. Penutupan daun juga sebaiknya dilakukan pada pagi hari ketika daun 

belum melakukan kegiatan fotosintesis. Lama penutupan daun ini dilakukan 

minimal satu hari. Semakin lama waktu penutupan daun maka warna daun pada 

saat uji amilum akan semakin signifikan perbedaannya sehingga lebih terlihat 

mana bagian yang mengandung amilum dengan yang tidak mengandung amilum. 

 

Pengambilan daun dari batangnya dilakukan pada siang hari atau menjelang sore 
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hari agar sebelumnya daun telah terkena atau terpapar sinar matahari. 

Diasumsikan daun telah mengalami fotosintesis atau suatu sifat fisiologis yang 

hanya dimiliki khusus oleh tumbuhan ialah kemampuannaya untuk menggunakan 

zat karbon dari udara untuk diubah menjadi bahan organik serta diasimilasikan di 

dalam tubuh tumbuhan hanya berlangsung apabila memperoleh cahaya matahari 

yang cukup (Dwijosaputro, 1994).  

 

Memasuki tahap pengujian, sebelum daun ditetesi dengan larutan lugol maka daun 

harus direbus terlebih dahulu dalam air mendidih. Perebusan daun sampai layu 

bertujuan untuk mematikan sel-sel yang ada pada daun agar nantinya 

memudahkan klorofil untuk larut dan keluar dari daun. Setelah daun direbus dan 

layu maka dilakukan perebusan daun dalam alkohol, hal ini bertujuan untuk 

melarutkan klorofil yang ada pada daun, tujuannya agar pada saat dilakukan uji 

amilum akan terlihat warna atau bercak hitamnya. Untuk melarutkan klorofil, 

daun direbus dalam alkhol menggunakan gelas beker yang dipanaskan dalam 

gelas beker yang lebih besar yang berisi air. Klorofil sudah larut ditandai dengan 

alkohol berubah warna menjadi kehijauan dan daun menjadi pucat. Ketika klorofil 

sudah larut daun diangkat untuk selanjutnya dibilas menggunakan air. Pembilasan 

ini bertujuan untuk membersihkan daun dari larutan alkohol bekas perebusan. 

Selanjutnya setelah daun dibilas maka daun telah siap untuk diuji dengan larutan 

iodin/yodium. 

 

Membuktikan adanya hasil fotosintesis berupa amilum dilakukan uji sachs 

berdasar pada hasil kajian pustaka yang dilakukan adanya amilum dapat 

dibuktikan dengan pengujian menggunakan yodium. Amilum dengan yodium 

akan memberikan warna kehitaman. Amilum hanya terdapat pada bagian daun 

yang hijau dan terkena sinar matahari. Daun yang tertutup sepanjang hari tidak 

mengandung amilum, artinya tidak terjadi proses fotosintesis pada bagian yang 

tidak terkena sinar matahari. 

 

Proses fotosintesis berlangsung dalam 2 proses yaitu reaksi terang dan reaksi 

gelap. Proses pertama merupakan proses yang tergantung pada cahaya matahari 

(reaksi terang), yaitu reaksi yang membutuhkan energi cahaya matahari langsung 
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dan molekul-molekul energi cahaya tersebut belum dapat digunakan untuk proses 

berikutnya. Oleh karena itu pada reaksi terang ini, energi cahaya matahari yang 

belum dapat digunakan tersebut akan dikonversi menjadi molekul-molekul energi 

yang dapat digunakan yaitu dalam bentuk energi kimia. Konversi energi cahaya 

menjadi energi kimia dilakukan oleh aktvitas pigmen daun (klorofil). Dalam 

reaksi terang, cahaya matahari akan membentuk klorofil-a sebagai suatu cara 

untuk membangkitkan elektron agar menjadi suatu energi dengan tingkatan yang 

lebih tinggi (Farabee, 2000).  

 

Proses kedua adalah proses yang tidak membutuhkan cahaya (reaksi gelap) yang 

terjadi ketika produk dari reaksi terang digunakan untuk membentuk ikatan 

kovalen C-C dari karbohidrat. Reaksi gelap bergantung pada ATP dan NADPH 

yang dihasilkan pada reaksi terang. Jadi, reaksi terang dan gelap merupakan suatu 

proses yang saling terkait, di mana tanpa reaksi terang, reaksi gelap tidak bisa 

berlangsung, sehingga tidak terjadi fotosintesis. Pada proses ini, 𝐶𝑂2 di atmosfer 

(atau 𝐶𝑂2 dari air untuk organisme akuatik/marine) ditangkap dan dimodifikasi 

oleh penambahan hidrogen menjadi bentuk karbohidrat. Reaksi gelap biasanya 

dapat terjadi dalam gelap apabila energi carrier dari proses terang tersedi. Reaksi 

gelap ini terjadi pada bagian stroma tumbuhan dan seing disebut juga sebagai 

reaksi Calvin-benson (Farabee, 2000). 

 

1.5 Kerangka Pikir 

Kehidupan di abad ke-21 menuntut berbagai keterampilan yang harus dikuasai 

seseorang, sehingga diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan siswa untuk 

menguasai berbagai keterampilan tersebut agar menjadi pribadi yang sukses 

dalam hidup. Maka dari itu kompetensi keterampilan merupakan salah satu ranah 

kompetensi yang difokuskan pengembangannya pada kurikulum 2013, salah 

satunya melalui pendekatan ilmiah (scientific approach). Keterampilan-

keterampilan penting di abad ke21 mengandung keterampilan khusus yang perlu 

diberdayakan dalam kegiatan belajar, seperti keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, metakognisi, keterampilan berkomunikasi, berkolaborasi, 

inovasi dan kreasi, literasi informasi, dan berbagai keterampilan lainnya. 
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Dalam pembelajaran biologi keterampilan tersebut dapat dirangkum melalui 

pendekatan ilmiah yaitu keterampilan proses sains. Oleh karena itu perlu adanya 

kegiatan pembelajaran yang memfokuskan pada mengembangkan keterampilan 

sains, yaitu melalui praktikum di sekolah. Pengembangan keterampilan sains 

siswa dapat menggunakan kegiatan praktikum, karena pada kegiatan praktikum 

siswa mengintegrasikan seluruh kemampuan yang dimilikinya dari aspek 

psikomotorik, kognitif, dan juga afektif. Pada kegiatan praktikum, siswa dapat 

melakukan kegiatan mengamati, menafsirkan data, meramalkan, menggunakan 

alat dan bahan, merencanakan praktikum, mengkomunikasikan hasil praktikum 

dan mengajukan pertanyaan. Artinya praktikum merupakan sarana terbaik untuk 

mengembangkan keterampilan sains, karena dalam praktikum siswa dilatih untuk 

mengembangkan semua inderanya. 

Saat ini banyak kinerja praktikum yang belum terukur dengan baik karena 

instrumen penilaian kinerja yang digunakan guru tidak optimal untuk mengukur 

keterampilan siswa pada proses praktikum, akibatnya keterampilan siswa tidak 

terukur dan kompetensi siswa tidak muncul, maka dari itu perlu adanya 

pengembangan alat ukur yaitu berupa instrumen penilaian kinerja yang mampu 

mengukur kinerja siswa pada saat praktikum. Penilaian kinerja mampu menilai 

terhadap perolehan serta penerapan pengetahuan (knowladge), sikap (attitude), 

dan keterampilan (skilss) yang menunjukkan kemampuan siswa, baik dalam 

proses, sikap, maupun produk pada saat kegiatan praktikum, sehingga sangat 

sesuai untuk menilai kinerja praktikum siswa. Apabila tersedianya alat ukur tepat 

yang untuk menilai kinerja praktikum siswa maka akan muncul kompetensi siswa 

tersebut. Secara sederhana kerangka pikir penelitian ini dibentuk dalam bagan 

berikut. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Model Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan instrumen penilaian kinerja 

(performance assessment) praktikum biologi di SMA. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan model penelitian yang diadaptasi dari model RnD (research 

and development). Model penelitian pengembangan yang dilakukan berpedoman 

pada teori Borg and Gall yang ditulis oleh Sugiyono (2015). Terdapat 10 tahapan 

yang dikemukakan oleh Sugiyono, diantaranya yaitu: (1) Potensi dan masalah (2) 

Pengumpulan data (3) Desain produk (4) Validasi desain (5) Revisi desain (6) 

Ujicoba produk (7) Revisi produk (8) Ujicoba pemakaian (9) Revisi roduk dan 

(10) Produksi masal. Namun terkait dengan kebutuhan yang disesuaikan dalam 

penelitian pengembangan ini, maka dilakukan adaptasi dari 10 tahapan penelitian 

ini hanya dilakukan sebatas sampai tahap ke-7 yaitu revisi produk. 

3.2 Prosedur Penelitian 

 

Tahapan pada penelitian pengembangan ini dilakukan sampai pada tahap ke-7 

yaitu tahap revisi produk, hal ini karena disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 

dan sudah dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Prosedur Penelitian Research and Development (R&D) 

Potensi dan 

Masalah 

Pengumpulan 

Data 

Desain 

Produk 

Validasi 

Desain 

Revisi 

Desain 

Uji Coba 

Produk 
Revisi 

Produk 
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Penjelasan tahap-tahap penelitian pengembangan yang dilakukan sebagai berikut;  

 

1. Potensi dan Masalah 

Tahap dalam mencari potensi dan masalah, kegiatan yang dilaksanakan 

adalah dengan melakukukan analisis kebutuhan yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah diperlukan adanya pengembangan produk berupa 

instrumen penilaian kinerja praktikum biologi. Analisis kebutuhan ini 

ditujukan kepada guru biologi SMA yang ada di Provinsi Lampung, dengan 

total responden berjumlah 70 guru biologi SMA dari 10 kabupaten yang ada 

di Provisi Lampung melalui penyebaran angket atau kuesioner dalam bentuk 

Google form yang dibuat oleh peneliti. Setelah responden sudah mengisi 

angket analisis kebutuhan maka peneliti menganalisis hasilnya secara 

deskriptif kualitatif sehingga nantinya dapat menemukan permasalahan dan 

potensi apakah perlu adanya penelitian pengembangan mengenai instrumen 

penilaian kinerja praktikum biologi di sekolah menangah atas. 

 

2. Pengumpulan Data 

Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan mengkaji 

literatur atau teori-teori yang relevan sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

perencanaan produk pengembangan instrumen penilaian kinerja ini. Peneliti  

mengkaji instrumen penilaian kinerja yang digunakan guna mengetahui letak 

permasalah atau kelemahan mengenai keadaan instrumen penilaian kinerja 

praktikum yang saat ini digunakan sebagai bahan perbandingan untuk 

menyusun instrumen penilaian kinerja menggunakan indikator keterampilan 

proses sains dalam praktikum biologi materi fotosintesis. Selain itu mencari 

cara menyusun instrumen penilaian kinerja yang baik berdasarkan rujukan 

melalui sumber seperti buku, jurnal, atau atikel yang dapat diakses melalui 

internet.  

 

3. Desain Produk 

Tahap desain produk instrumen penilaian kinerja dilakukan dengan 

pembuatan cover instrumen penilaian kinerja praktikum fotosintesis, 

membuat daftar isi, menyusun tugas kinerja (task) yang harus dilakukan 
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siswa, menyusun rubrik penilaian kinerja, menyusun rubrik penilaian laporan 

hasil praktikum, dan menyusun pedoman penskoran yang disertai dengan 

penentuan skala penilaiannya. Pengembangan instrumen penilaian kinerja ini 

didasarkan pada kriterian penilaian yang baik dan disesuaikan dengan materi 

praktikum fotosintesis uji sachs. Produk yang dibuat memfokuskan pada 

aspek psikomotorik yang akan muncul dan akan dinilai pada praktikum 

fotosintesis.  

 

4. Validasi Desain 

Desain produk yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh ahli. Uji validitas 

ini meliputi uji konstruksi, uji substansi, uji kebahasaan, dan uji praktisi yang 

dilakukan oleh validator ahli dalam bidang instrumen penilaian. Uji praktisi 

dilakukan oleh 2 guru biologi SMA kelas XII dengan kriteria jenjang 

pendidikan minimal S2, dan minimal pengalaman mengajar biologi di SMA 

yaitu minimal 5 tahun. Validasi produk ini diberikan kepada validator untuk 

dievaluasi dan diberi saran serta masukan sebagai bahan perbaikan instrumen 

penilain kinerja tersebut. Validasi dilakukan dengan meberikan tanda 

checklist (✓) pada lembar validasi berskala likert 1 sampai 3 dengan kategori 

3 yaitu “setuju”, 2 yaitu “ragu-ragu”, dan 1 yaitu “tidak setuju”. Kemudian 

hasil evaluasi ahli tersebut dilakukan perhitungan persentase lalu kemudian 

hasil yang ada diinterpretasi menggunakan kriteria ketercapaian validitas. 

 

5. Revisi Desain 

Tahap revisi desain bertujuan untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan pada 

produk yang dikembangkan sehingga menghasilkan produk yang layak untuk 

diujicobakan. Jika hasil validasi oleh ahli menghasilkan nilai kelayakan yang 

kurang dari batas minimum maka produk instrumen penilaian kinerja yang 

dikembangkan perlu direvisi. Hasil evaluasi validator digunakan sebagai 

dasar dalam merevisi produk instumen penilaian kinerja yang dikembangkan 

sehingga dihasilkan produk yang lebih baik. Setelah produk direvisi maka 

divalidasi kembali oleh validator hingga produk tersebut valid dan layak 

untuk diujicobakan.  
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6. Uji Coba Produk 

Uji coba merupakan kegiatan uji coba produk pada subjek yang 

sesungguhnya. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk 

instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan. Uji coba produk dilakukan 

melalui uji coba skala kecil. Uji coba ini ditujukan kepada 8 guru biologi 

SMA dengan kriteria yaitu bergelar S1 pendidikan biologi dan minimal 

memiliki pengalaman mengajar 5 tahun. Uji coba skala kecil dilakukan untuk 

mengetahui respon guru mengenai kemudahan penggunaan dan 

kemanfaatannya pada kelompok yang terbatas sebelum diujicobakan pada 

skala yang lebih besar. Metode yang digunakan yaitu dengan pemberian 

angket berskala likert, kemudian hasilnya dianalisis dan apabila terdapat 

masukan dan saran perbaikan maka perlu dilakukan revisi. 

 

7. Revisi Produk 

 Tahap revisi produk dilakukan setelah dilakukan uji coba produk pada 

kelompok besar. Apabila pada tahap uji coba skala kecil ada masukan dan 

saran perbaikan dari responden, maka dilakukan kembali revisi sesuai dari 

hasil tanggapan guru. 

 

3.3 Subjek Penelitian 

 

1. Subjek penelitian analisis kebutuhan 

Subjek penelitian pada tahap ini adalah 70 guru biologi SMA negeri maupun 

swasta dengan jumlah masing-masing 7 orang guru di 10 kabupaten yang ada 

di Provinsi Lampung. 

 

2. Subjek penelitian uji coba produk 

Subjek penelitian pada tahap uji coba skala kecil yaitu 8 guru biologi Sekolah 

Menengah Atas. Dengan kriteria guru yaitu minimal bergelar S1 pendidikan 

biologi dan sudah memiliki pengalaman mengajar biologi minimal 5 tahun. 

 

3.4 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan teknik 



31 

 

 

 

pengumpulan data pada masing-masing tahapan penelitian. Berkaitan dengan 

hal tersebut, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut. 

a. Instrumen Studi Pendahuluan 

Pada tahap analisis kebutuhan peneliti menggunakan angket untuk 

menganalisis kebutuhan para guru biologi SMA terkait potensi dan 

masalah mengenai produk instrumen penilaian kinerja yang digunakan 

ketika menilai siswa pada saat praktikum. Angket analisis kebutuhan ini 

berisi daftar pertanyaan dalam bentuk google form yang meminta guru 

biologi sebagai responden untuk memberikan jawaban yang sesuai 

dengan kegiatan penilaian pada saat praktikum di sekolah masing-

masing. Angket analisis kebutuhan ini juga digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai penggunaan instrumen penilaian kinerja yang 

diterapkan di sekolah sehingga bisa menjadi bahan perbandingan dalam 

mengembangkan instrumen penilaian kinerja praktikum pada mata 

pelajaran biologi. Pengembangan angket tersebut dilakukan secara 

mandiri oleh peneliti dan sebelum adanya penyebaran angket, angket 

sudah dikonsultasikan terlebih dahulu.   

 

b. Instrumen Validasi Desain 

Instrumen pada tahap validasi desain ini berupa angket uji validitas yang 

memuat uji konstruksi, uji substansi, uji Bahasa, serta uji praktisi. 

1. Angket uji konstruksi 

 Angket ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian konstruk produk 

yang dikembangkan, artinya untuk mengetahui instrumen penilaian 

kinerja sudah mampu mengukur apa yang hendak diukur. Dalam hal 

ini konstruk merupakan kerangka dari suatu konsep. Penilaian 

angket menggunakan penilaian skala likert dan skala bertingkat 

(rating scale) dengan 3 alternatif jawaban yang mana interval skor 

mulai 1-3 dengan keterangan dari sesuai, ragu-ragu, dan tidak sesuai. 

 

2. Angket uji substansi 

Angket ini digunakan untuk mengetahui produk yang dikembangkan 

sesuai dengan KI, KD, dan aspek yang berkaitan dengan materi. 
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Angket ini dipakai untuk mendapatkan data kelayakan substansi/isi 

yang disajikan pada instrumen penilaian kinerja. Penilaian angket 

menggunakan penilaian skala likert dan skala bertingkat (rating 

scale) dengan 3 alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-3 

dengan keterangan dari sesuai, ragu-ragu, dan tidak sesuai.  

 

3. Angket uji bahasa 

Angket ini digunakan untuk mengetahui apakah instrumen penilaian 

kinerja hasil pengembangan menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta 

menggunakan kalimat yang lugas dan mudah dipahami. Penilaian 

instrumen ini berkaitan dengan kesesuaian penggunaan diksi, 

kalimat, paragraf, dan ejaan. Angket ini digunakan untuk 

mendapatkan data kelayakan dalam pemilihan dan penggunaan 

bahasa. Penilaiannya menggunakan skala likert dan skala bertingkat 

(rating scale) dengan 3 alternatif jawaban yang mana interval skor 

mulai 1-3 dengan keterangan dari sesuai, ragu-ragu, dan tidak sesuai.  

 

4. Angket uji praktisi 

Angket ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian instrumen 

penilaian kinerja berdasarkan penilaian praktisi yaitu guru biologi 

SMA yang meliputi ketepatan isi, kemudahan penggunaan, 

kemenarikan produk, kemanfaatan produk. Penilaiannya 

menggunakan skala likert dan skala bertingkat (rating scale) dengan 

3 alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-3 dengan 

keterangan dari sesuai, ragu-ragu, dan tidak sesuai.  

 

c. Instrumen Uji Coba Produk 

Instrumen pada uji coba produk ini menggunakan angket tanggapan guru 

mengenai kelayakan produk. Angket tanggapan kelayakan produk 

merupakan angket yang digunakan setelah produk diperbaiki 

berdasarkan saran dan masukan pada saat uji ahli konstruksi, uji ahli 

substansi, uji ahli bahasa, dan uji praktisi. Angket ini juga digunakan 
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untuk mengetahui kemudahan penggunaan dan manfaat penggunaan 

instrumen penilaian kinerja kepada guru biologi SMA. Penilaiannya 

menggunakan skala likert dan skala bertingkat (rating scale) dengan 3 

alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-3 dengan keterangan 

dari sesuai, ragu-ragu, dan tidak sesuai. 

 

2. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data pada tahap analisis kebutuhan yaitu dengan 

penyebaran angket atau kuisioner melalui google form. Penyebaran dilakukan 

peneliti dengan membagikan link google form kepada guru biologi di 

beberapa sekolah menengah atas di provinsi Lampung. Kemudian, pada tahap 

validasi desain pengumpulan data dilakukan dengan memberikan lembar 

angket validasi kepada para validator. Angket berisi pertanyaan berskala 

likert dimana validator memberikan tanda checklist (✓) pada pilihan skor 1 

sampai 3 dengan kategori skor 3 yaitu “sesuai”, skor 2 yaitu “ragu-ragu”, dan 

skor 1 yaitu “tidak sesuai” serta menuliskan masukan dan saran pada kolom 

yang disediakann sebagai bahan perbaikan produk yang dikembangkan. 

Begitu juga pada tahap uji coba produk, pengumpulan data dilakukan dengan 

cara pemberian lembar angket kelayakan produk kepada guru biologi SMA 

dengan cara memberikan tanda checklist (✓) pada pilihan skor 1 sampai 3 

dengan kategori skor 3 yaitu “sesuai”, skor 2 yaitu “ragu-ragu”, dan skor 1 

yaitu “tidak sesuai” sesuai dengan penilaian yang diberikan oleh masing-

masing individu. 

 

Tabel 1. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data  

Tahap 

Penelitian 
Data yang Diperlukan 

Instrumen 

Pengumpulan 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Analisis 

kebutuhan 

Informasi tentang 

penggunaan instrumen 

penilaian kinerja oleh 

guru 

Angket 

analisis 

kebutuhan 

Penyebaran 

angket dalam 

bentuk google 

form  

Validasi 

desain 

Ketepatan konstruk pada 

kerangka instrumen 

penilaian kinerja 

Angket uji 

konstruksi 

Pemberian lembar 

angket uji 

konstruksi kepada 

dosen ahli 
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Tahap 

Penelitian 
Data yang Diperlukan 

Instrumen 

Pengumpulan 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

 

Kesesuaian substansi/isi 

instrumen penilaian 

kinerja 

Angket uji 

substansi 

Pemberian lembar 

angket uji 

substansi kepada 

dosen ahli 

Ketepatan penulisan dan 

penggunaan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia 

Angket uji 

Bahasa 

Pemberian lembar 

angket uji Bahasa 

kepada dosen ahli 

Penilaian kelayakan 

produk dari sisi 

praktikalitas 

Angket uji 

praktisi 

Pemberian lembar 

angket uji 

praktikalitas 

kepada guru 

biologi SMA 

Uji coba 

produk 

Tanggapan kelayakan 

produk aspek kemudahan 

penggunaan, dan 

kemanfaatan 

Angket 

kelayakan 

produk 

Pemberian lembar 

angket kelayakan 

produk kepada 

guru biologi SMA 

 

3.5 Teknik Analisis Data  

Teknis analisis data dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang 

pengembangan instrumen penilaian kinerja. Teknis analisis data pada penelitian 

ini menggunakan teknis analisis data kualitatif deskriptif dan kuantitatif 

deskriptif. 

 

1. Anaisis data hasil analisis kebutuhan  

Teknik analisis data hasil analisis kebutuhan guru adalah dengan kualitatif 

deskriptif. Tahap analisis kebutuhan guru menggunakan angket dalam 

bentuk google form. Respon jawaban dari guru yang muncul dalam bentuk 

persentase kemudian diinterpretasikan dalam kategori berikut.  
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Tabel 2. Kriteria Analisis Kebutuhan Guru 

Persentase (%) Kriteria  

1% - 25% Sangat Sedikit 

26% - 49% Sebagian Kecil 

50% Setengah 

51% - 75% Sebagian Besar 

76% - 99% Hampir Seluruh 

100% Seluruh 

            (Arikunto, 2010) 

 

2. Analisis data hasil validasi desain  

Teknik analisis data hasil validasi desain adalah dengan kuantitatif 

deskriptif. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menganalisis data 

berupa angket. Analisis ini digunakan untuk menjelaskan data yang 

diperoleh dari angket uji ahli konstruksi, uji ahli substansi, uji ahli bahasa, 

dan uji praktisi. Penggunaan teknik analisis data kuantitatif deskriptif adalah 

dengan cara menghitung skor yang diperoleh kedalam bentuk presentase 

(Labib, 2019).  Instrumen penilaian yang digunakan memiliki 3 pilihan 

jawaban. Jawaban itu dapat diberi skor seperti pada tabel berikut : 

 

Tabel 3. Skor Penilaian Uji Validitas 

Kategori Tingkat Kesesuaian Skor 

Sesuai 3 

Ragu-Ragu 2 

Tidak sesuai 1 

 

Setelah validator sudah memberikan skor penilaiannya melalui lembar 

angket yang telah diberikan, kemudian dilakukan penjumlahan terhadap 

skor yang diperoleh. Skor penilaian total dapat dihitung menggunakan 

rumus Maryati (2019).  

 

Skor Penilaian =
Jumlah skor pada instrumen

Jumlah skor maksimal
 x 100% 
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Setelah nilai  persentase skor kelayakan sudah didapatkan, kemudian 

diinterpretasikan dalam kategori berdasarkan tabel berikut : 

 

Tabel 4. Kriteria Kelayakan Uji Validasi 

Persentase (%) Kriteria Kevalidan 

25% ≤ V ≤ 43,73 % Sangat tidak valid 

43,73 % ≤ V ≤ 62,5 % Tidak valid 

62,5 % ≤ V 81,25 % Valid 

81,25 % ≤ V 100% Sangat Valid 

  Sumber : (Riduwan, 2009) 
 

Produk  instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan dinyatakan valid 

apabila persentase kevalidannya adalah ≥ 62,5% (Riduwan, 2009). 

 

3. Analisis data hasil uji coba produk 

Teknik analisis data hasil uji coba produk adalah dengan kuantitatif 

deskriptif. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menganalisis data 

berupa angket. Analisis ini digunakan untuk menjelaskan data yang 

diperoleh dari angket tanggapan guru guna mengetahui karakteristik produk 

yang dikembangkan yaitu kemudahan penggunaan dan kemanfaatan. 

Penggunaan teknik analisis data kuantitatif deskriptif adalah dengan cara 

menghitung skor yang diperoleh kedalam bentuk presentase (Labib, 2019).  

Instrumen penilaian yang digunakan memiliki 3 pilihan jawaban. Jawaban 

itu dapat diberi skor seperti pada tabel berikut : 

 

Tabel 5. Skor Penilaian Uji Coba Produk 

Kategori Tingkat Kesesuaian Skor 

Sesuai 3 

Ragu-Ragu 2 

Tidak sesuai 1 

 

Setelah validator sudah memberikan skor penilaiannya melalui lembar 

angket yang telah diberikan, kemudian dilakukan penjumlahan terhadap 

skor yang diperoleh. Skor penilaian total dapat dihitung menggunakan 
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rumus Maryati (2019 : 106).  

 

Skor Penilaian =
Jumlah skor pada instrumen

Jumlah skor maksimal
 x 100% 

 

Setelah nilai  persentase sudah didapatkan, kemudian diinterpretasikan 

kedalam kategori kemudahan penggunaan dan kemanfaatan hasil modifikasi 

Sulistiyono (2011) berdasarkan tabel berikut : 

 

Tabel 6. Kriteria Kemudahan Penggunaan Produk 

Persentase (%) Kriteria kemudahan penggunaan 

0 % ≤ X ≤ 25 % Sangat tidak mudah digunakan 

25,1 % ≤ X ≤ 50% Tidak mudah digunakan 

50,1% ≤ X ≤ 75% Mudah digunakan 

75,1% ≤ X ≤ 100% Sangat mudah digunakan 

Sumber : (Sulistiyono, 2011) 
 

Instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan dinyatakan mudah 

digunakan apabila nilai persentase adalah ≥ 50,1% (Sulistiyono, 2011). 

 

Tabel 7.  Kriteria Kemanfaatan Produk 

Persentase (%) Kriteria Kelayakan 

0% ≤ V ≤ 25 % Sangat tidak bermanfaat 

25,1% ≤ V ≤ 50 % Tidak bermanfaat 

50,1% ≤ V 75% bermanfaat 

75,1% ≤ V 100% Sangat bermanfaat 

  Sumber : (Sulistiyono, 2011) 

 

Instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan dinyatakan bermanfaat 

apabila nilai persentase adalah ≥ 50,1% (Sulistiyono, 2011).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Karakteristrik instrumen penilaian kinerja hasil pengembangan yaitu mudah 

digunakan dan bermanfaat. Hal ini disumpulkan berdasarkan hasil angket 

tanggapan guru bahwa kemudahan penggunaan instrumen penilaian kinerja 

dinilai “sangat mudah digunakan” dengan skor sebesar 94,8%, dan “sangat 

bermanfaat” dengan skor sebesar 95,8%. Berdasarkan hasil ini maka 

disimpulkan bahwa instrumen penilaian kinerja dinyatakan layak untuk 

digunakan untuk penilaian kinerja siswa saat praktikum pada materi 

fotosintesis. 

2. Instrumen penilaian kinerja praktikum fotosintesis hasil pengembangan telah 

memenuhi kriteria kelayakan sebagai instrumen penilaian kinerja. Hal ini 

disimpulkan berdsarkan hasil uji validitas dan uji coba produk. validitas 

instrumen penilaian kinerja secara umum dinilai “sangat valid” dengan skor 

92,3%. Dari aspek konstruksi “sangat valid” sebesar 90,9%, aspek substansi 

“sangat valid” sebesar 87,2%, aspek bahasa “sangat valid” sebesar 90,5%, 

dan uji praktisi “sangat valid” sebesar 95,1%.  Maka berdasarkan data ini 

disimpulkan bahwa instrumen penilaian kinerja dinyatakan layak untuk 

digunakan untuk penilaian kinerja siswa saat praktikum pada materi 

fotosintesis. 
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5.2  Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen penilaian kinerja praktikum fotosintesis yang dikembangkan dapat 

digunakan guru untuk menilai kinerja siswa saat praktikum. 

2. Mengingat segi manfaat instrumen penilaian kinerja bagi proses pembelajaran 

siswa maka perlu dilakukan pengembangan instrumen penilaian kinerja untuk 

materi praktikum lainnya dalam mata pelajaran biologi.  

3. Hendaknya tahapan pengembangan ini dapat dilakukan hingga tahap akhir 

agar dihasilkan instrumen yang lebih baik. 
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